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1.1 Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang kaya dengan
keindahan alam, sehingga memiliki potensi pengembangan sektor wisata yang
cerah dimasa mendatang. Sumatera Barat secara geografis memiliki potensi
keindahan laut, pulau, alam, sejarah, religi dan kuliner yang sangat menarik, yang
dapat dikembangkan bagi ekplorasi sektor wisata. Permasalahan yang muncul di
Sumatera Barat berhubungan dengan pendapatan asli daerah yang diterima masing
masing daerah kabupaten dan kota. Menurut Suherman (2017) pendapatan asli
Provinsi Sumatera Barat ditahun 2017 mengalami peningkatan, dengan sektor
wisata bahari sebagai elemen unggulan yang mendorong meningkatnya
pendapatan asli daerah, akan tetapi pendapatan sejumlah kabupaten dan kota di
Sumatera Barat masih kalah dibandingkan provinsi lain seperti Riau dan Jambi.

Keberadaan sektor wisata diharapkan mampu menambah nilai swadaya
masyarakat untuk mendorong terjadinya pemerataan pendapatan, akan tetapi hal
tersebut mendapatkan kendala karena masih banyaknya kekurangan dan
kelemahan yang dihadapi sejumlah pemerintahan di Kabupaten dan Kota di
Sumatera Barat dalam rangka menjadikan daerahnya sebagai wahana wisata.
Kendala utama yang dihadapi sejumlah kabupaten dan kota di Sumatera Barat
dalam mengembangkan sektor wisata adalah masih kurangnya infrastruktur
penunjang pengembangan sektor wisata di Sumatera Barat pada umumnya seperti
jumlah hunian hotel, sarana jalan, hingga sulit pengambilalihan tanah warga untuk

kepentingan sektor wisata. Permasalahan tersebut tentu menjadi pekerjaan rumah
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yang tidak mudah sejumlah aparatur pemerintah kabupaten dan kota di Sumatera
Barat.

Peningkatan pendapatan asli daerah akan membantu struktur pendanaan
yang dimiliki pemerintah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat,
walaupun demikian pendapatan asli daerah tentu tidak seluruhnya diperoleh
berkat kontribusi dari sektor wisata. Menurut (Arifin, 2018) pendapatan
pemerintah dari sektor wisata terus mengalami peningkatan dari tahun 2015
hingga tahun 2016, oleh sebab itu upaya untuk meningkatkan kontribusi sektor
tersebut harus dulakukan. Jika diamati perkembangan sektor wisata di Sumatera
Barat dalam beberapa tahun terakhir terlihat telah terjadi peningkatan nilai
pendapatan. Peningkatan tersebut tentu sangat mengembirakan karena akan
mendorong peningkatan pendapatan asli daerah. Menurut BPS perkembangan
pendapatan di sektor wisata untuk 19 kabupaten dan kota di Sumatera Barat

seperti terlihat pada Tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Pendapatan di Sektor Pariwisata
Sumatera Barat Tahun 2005 — 2017

Tahun Pen_dapatan Sektor Pertumbuhan
Wisata (000.000) (Growth)

2005 352.780 -

2006 356.780 1.13
2007 361.460 1.31
2008 363.230 0.49
2009 366.780 0.98
2010 371.450 1.27
2011 376.542 1.37
2012 380.106 0.95
2013 450.991 18.65
2014 471.089 4.46
2015 492..652 4.58
2016 514.887 4,51
2017 536.958 4.29

Rata-Rata 415.054 3.67

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat terjadi peningkatan pendapatan sektor wisata
dari tahun 2005 — 2017 yang lalu. Peningkatan dimulai dari tahun 2006
penerimaan dari sektor wisata pada tahun tersebut adalah Rp 356.780 Milyar
meningkat 1.13% dari tahun 2006 yang hanya mencapai Rp 352.780, total
persentase peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2013. Pada tahun tersebut total
pendapatan dari sektor pariwisata adalah Rp 450.991 Milyar meningkat 18.65%
dari tahun sebelumnya yang hanya Rp 380.106 Milyar. Hingga tahun 2017 yang
pendapatan sektor wisata terus mengalami peningkatan ditahun tersebut
pendapatan sektor wisata adalah Rp 536.958 Milyar. Jika di rata ratakan dari
tahun 2005 sampai 2013 pendapatan daerah dari kontribusi sektor wisata di
Sumatera Barat mengalami peningkatan sebesar 3.67% pertahunnya.

Peningkatan pendapatan sektor wisata di Sumatera Barat tidak terbentuk
dengan sendirinya akan tetapi dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor lainnya.
Menurut Hanafi (2015) peningkatan pendapatan sektor wisata dapat disebabkan
oleh jumlah wisatawan, jumlah hunian hotel dan pendapatan daerah yang berasal
dari retribusi.

Dalam beberapa tahun terakhir Sumatera Barat terus berbenah untuk
menjadi salah satu daerah tujuan wisata. Pembenahan tersebut dapat diamati dari
pengembangan daerah wisata khususnya objek wisata pantai dan bahari.
Pengembangan kawasan mande, pasumpahan dan sejumlah objek wisata lainnya
merupakan implikasi nyata yang mengisyaratkan pemerintah sejumlah kabupaten
dan kota di Sumatera Barat gencar untuk menggejot sektor wisata guna

menambah perolehan pendapatan asli daerah.
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Terus membaiknya sektor wisata di sejumlah kabupaten dan kota di

Sumatera Barat khususnya wisata bahari telah mendorong bertambahnya jumlah

wisata yang berkunjung ke Sumatera Barat. Sesuai dengan data yang peneliti

peroleh dari BPS dari tahun 2005 sampai 2017 diperoleh data perkembanga

terlihat pada Tabel 1.2 dibawabh ini:

Tabel 1.2

Perkembangan Jumlah Rata Rata Kunjungan Wisatawan
Di Sumatera Barat Tahun 2005 — 2017 (Jiwa)

Tahun Jumlah Pertumbuhan
2005 110.432 -
2006 111.424 0.90
2007 112.543 1.00
2008 113.543 0.89
2009 116.432 2.54
2010 119.430 2.57
2011 121.867 2.04
2012 123.651 1.46
2013 128.611 4.01
2014 104.792 -18.52
2015 130.011 24.07
2016 129.201 -0.62
2017 138.309 7.05

Rata-Rata 120.019 2.28

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa rata rata jumlah wisatawan yang

berkunjung ke Sumatera Barat relatif rendah. Dari data diketahui jumlah

wisatawan terendah yang berkunjung ke Sumatera Barat terjadi pada tahun 2014,

dengan total jumlah wisatawan yang terdata sebanyak 104.792 orang. Jumlah

tersebut menurun sebesar 18.52% dari tahun 2013 dimana pada tahun tersebut

jumlah wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat adalah 128.611 orang,

sedangkan jumlah kunjungan wisatawan tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan

total jumlah kunjungan 138.309 orang. Sepanjang tahun 2005 sampai 2013 rata
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rata jumlah kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat bertumbuh sebesar 2.28%
per tahun.

Bertambahnya jumlah wisatawan tidak terlepas dari kelengkapan
akomodasi yang disediakan oleh pemerintah daerah. Peningkatan wisatawan
mendorong jumlah atau tingkat hunian hotel dan penginapan semakin tinggi.
Semakin tinggi tingkat hunian hotel akan memberikan kontribusi pajak yang besar
bagi daerah sehingga dapat mendorong meningkatnya pendapatan asli daerah.

Menurut Wilson (2011) mengungkapkan bahwa dalam mendorong
meningkatnya pendapatan di sektor wisata pemerintah giat mengembangkan
infrastruktur penunjang kegiatan wisatan, seperti fasilitas perhotelan, dan sarana
penginapan. Khusus untuk kota Padang investasi yang bertujuan membangun
sarana perhotelan dan infrastruktur pariwisata telah di mulai dari tahun 2015 dan
direncanakan rampung ditahun 2019, beberapa hotel yang sudah mulai beroperasi
dan siap berkontribusi bagi sektor wisata di Kota Padang pada khususnya dan
Sumatera Barat pada umunya adalah Transmart Hotel, dan Ocean Hotel yang
diantaranya beroperasi ditahun 2020 dan 2018 sedangkan beberapa lainnya
diselesaikan hingga tahun 2019 dan 2010 mendatang.

Terus meningkatnya investasi dibidang perhotelan disebabkan begitu
besarnya jumlah hunian hotel di Kota Padang pada khususnya dan Sumatera Barat
pada umumnya sehingga hotel hotel yang tersedia saat ini tidak dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan atau pun masyarakat, khususnya pada saat lebaran, natal,

dan tahun baru. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Badan Pusat Statistik

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



diperoleh data yang berhubungan dengan jumlah hunian (accopancy) hotel

seluruh kelas hotel di Sumatera Barat terlihat pada tabel 1.3 dibawah ini:

Tabel 1.3

Perkembangan Jumlah Rata Rata Tingkat Hunian Hotel Menurut
Kategori Hotel di Sumatera Barat Tahun 2005 — 2016 (Jiwa)

Tahun Jumla_h Tamu Hptel Jumlah Pertumbuhan
Domestik Asing (%)
2005 99.410 3.810 103.220 -
2006 98.320 4.340 102.660 054
2007 109.322 5.234 114.556 11.59
2008 119.211 6.321 125.532 9.58
2009 213.500 6.432 277.820 121.31
2010 256.161 7.476 263.637 -5.11
2011 254.748 7.398 262.146 -0.57
2012 307.320 17.871 325.191 24.05
2013 307.320 17.871 325.191 0.00
2014 938.646 34.066 972.712 199.12
2015 992.890 34.505 1.027.395 5.62
2016 992.890 34.505 1.027.395 0.00
Rata Rata 390.812 14.985 325.005 33.19

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018

Pada tabel 1.3 terlihat jumlah hunian tertinggi di Sumatera Barat dari

tahun 2005 sampai dengan 2016 mencapai 1.027.395 orang, sedangkan tingkat

hunian hotel terendah di Sumatera Barat terjadi di tahun 2005 yaitu mencapai

103.220 orang sedangkan jumlah hunian hotel tertinggi terjadi di tahun 2016 yaitu

992,890 wisatawa demestik dan 34.505 wisatawan asing. Total jumlah wisatawan

yang berkunjung ditahun 2016 mencapai 1.027.395 orang. Berdasarkan data yang

dperoleh dapat disimpulkan bahwa terjadi kecenderungan peningkatan jumlah

wisatawan yang berkunjung di Sumatera Barat dari tahun 2005 sampai dengan

2016 yang lalu.
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Berdasarkan uraian ringkas latar belakang masalah dan sejumlah hasil
penelitian terdahulu, peneliti mengajukan sebuah penelitian empiris yang akan
mencoba menguji kembali sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi
peningkatan pendapatan pemerintah di Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat
khususnya pada sektor wisata. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian empiris
yang berjudul: Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisata, Penerimaan Pajak
Hotel - Restoran Dan Pendapatan Retribusi Objek wisata Terhadap

Pendapatan Sektor Pariwisata Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah maka diajukan beberapa
permalahan yang akan dibuktikan dalam penelitian ini:
1. Apakah jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap Pendapatan
Sektor Pariwisata kabupaten dan kota di Sumatera Barat ?
2. Apakah penerimaan pajak hotel restoran berpengaruh terhadap Pendapatan
Sektor Pariwisata kabupaten dan kota di Sumatera Barat ?
3. Apakah pendapatan retribusi berpengaruh terhadap Pendapatan Sektor

Pariwisata kabupaten dan kota di Sumatera Barat ?

1.3  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan

dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk:
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1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan
terhadap pendapatan sektor pariwisata kabupaten dan kota di Sumatera
Barat.

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh penerimaan pajak hotel dan
restauran terhadap pendapatan sektor pariwisata kabupaten dan kota di
Sumatera Barat.

3. Membuktikan dan menganalisis pengaruh pendapatan retribusi terhadap

pendapatan sektor pariwisata kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan
hasil yang diperoleh dapat memberikan manfaat positif bagi:

1. Pemerintah daerah, hasil pengujian hipotesis yang diperoleh nantinya
dapat dijadikan sebagai dasar atau referensi yang dapat digunakan
pemerintah daerah untuk mendorong meningkatnya pendapatan sektor
pariwisata khususnya diwilayah kabupaten dan kota di Sumatera Barat.

2. Akademisi hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi atau
bahan replikasi bagi peneliti yang juga tertarik membahas penelitian yang

sama dengan pokok permasalahan yang dianalisis pada saat ini.
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